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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal berorientasi berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada materi luas bangun 
datar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Sampel 
penelitian ini sebanyak 26 peserta didik kelas 8 SMPN 1 Lahat Selatan. Pengumpulan 
data dilakukan melalui tes soal berorietasi HOTS dan wawancara kepada peserta didik. 
Hasil jawaban peserta didik dianalisis dengan statistika deskriptif. Selain analisis 
deskriptif dari jawaban peserta didik, dilakukan juga analisis terhadap jawaban benar dan 
jawaban salah peserta didik. Dari analisis data diperoleh bahwa kemampuan peserta didik 
dalam menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi masih lemah.  
 




The aim of this study was to analyze the ability of students in solving higher order 
thinking skills (HOTS) on the area material. The research method used is descriptive 
qualitative method. The sample of this study was 26 students of grade 8 SMPN 1 Lahat 
Selatan. Data was collected through HOTS-oriented test questions and interviews with 
students. The results of students' answers were analyzed by descriptive statistics. In 
addition to descriptive analysis of students' answers, an analysis of students' correct and 
incorrect answers was also carried out. From the data analysis, it was found that the 
ability of students to analyze, evaluate and create was still weak. 
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PENDAHULUAN   
Hasil studi TIMSS tahun 2015 menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor peserta 
didik Indonesia adalah 397 dengan kriteria rendah dan menempati peringkat ke-
44 dari 49 negara peserta (Nizam, 2016). Menurut TIMSS kurang lebih 75 % 
materi yang diujikan sudah diajarkan di sekolah, tetapi pembelajarannya belum 
berorientasi pada berpikir tingkat tinggi (HOTS).  
   PISA tahun 2018 juga menunjukkan hasil yang hampir sama dengan 
TIMSS. Indonesia memperoleh nilai rata-rata skor matematika 379 dan 
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menempati peringkat ke-74 dari 79 negara peserta (OECD, PISA 2018). Skor 
tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan dengan hasil PISA 2015.   
Hasil UN 2018 juga hampir sama dengan hasil PISA dan TIMSS, dari 
hasil UN 2018 diperoleh data bahwa kemampuan peserta didik masih rendah 
dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Kemendikbud, 2019). Dengan 
demikian peserta didik perlu dilatih untuk menyelesaikan soal-soal dan 
pembelajaran berorientasi pada berpikir tingkat tinggi (HOTS).  
Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) meliputi menganalisis, 
mengevaluasi dan mencipta (As’ari, dkk., 2019). Dengan menguasai kemampuan-
kemapuan tersebut peserta didik menjadi lebih kritis dalam menghadapi 
permasalahan yang diberikan, sehingga menjadi pelajar yang unggul.  
Pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk meningkatkan kualitas dan 
perbaikan pembelajaran secara berkesinambungan (Poon, dkk., 2016). Salah 
satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan 
mengembangkan pembelajaran berorientasi berpikir tingkat tinggi (HOTS). 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sangat penting dikuasai oleh peserta 
didik (Makur, Prahmana & Gunur, 2018; As,ari, dkk., 2019). Kemampuan 
tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif, 
berkomunikasi bekerja sama dan berkomunikasi (Kemendikbud, 2019).   
Pogrow (2005) menyatakan bahwa, skor tes siswa dapat ditingkatkan 
melalui keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Pengembangkan 
pembelajaran HOTS oleh guru dapat melatih peserta didik agar terbiasa dalam 
mengerjakan soal-soal berorientasi HOTS. Dengan demikian peserta didik yang 
sudah terbiasa mengerjakan soal-soal HOTS dan pembelajaran HOTS dapat 
meningkatkan kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi dan berpikir kritisnya.   
Dalam pembelajaran matematika, sangat penting bagi peserta didik 
untuk menganalisis dan menguasai materi geometri (Novita, Prahmana, Fajri, 
Putra, 2018). Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) materi 
luas bangun datar harus ditingkatkan agar peserta didik tidak melakukan 
kesalahan dalam menyeleasikan soal berorientasi HOTS.   
Kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal luas dan keliling 
bangun datar adalah peserta didik sekedar mengingat rumusnya saja, sehingga 
mereka akan kesulitan jika diberikan soal yang berorientasi berpikir tingkat 
tinggi (Anggraini & Prahmana, 2019; Hardianti, Priatna & Priatna, 2017)). 
Berdasarkan penelitian tentang kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal tersebut, maka guru harus membiasakan memberikan soal yang menuntut 
untuk menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi dalam menyelesaikan soal 
luas dan keliling bangun datar.  
        
 
KAJIAN LITERATUR   
Kajian Literatur menggunakan acuan yang kuat, tajam, mutakhir, dan relevan 
dengan penelitian yang dilakukan. Kajian Literatur mengemukakan hasil 
penelitian atau buku yang membahas subjek atau pendekatan teoritis yang sudah 
dilakukan oleh orang lain atau penulis sendiri. Semua konsep tersebut dipadukan 
menjadi sebuah kesimpulan yang bermakna yang mendukung formulasi 
penelitian. Sebagian besar pustaka acuan yang digunakan bersumber dari data 
primer yang berasal dari hasil-hasil penelitian yang diterbitkan pada 
jurnal/majalah ilmiah paling lama 10 tahun terakhir, kecuali pustaka acuan yang 
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klasik (tua) yang memang dimanfaatkan sebagai bahan kajian historis.   
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kualitas guru berpengaruh pada peningkatan 
prestasi peserta didik (Robinson, 2009; Hammond, 1999). Lebih lanjut, Sanders 
dan Rivers (1996) menyatakan faktor paling penting yang mempengaruhi prestasi 
peserta didik adalah guru, dan factor yang dapat meningkatkan prestasi peserta 
didik adalah guru dan yang berpengetahuan dan terampil.  
 
 
METODE PENELITIAN  
Subjek penelitian ini adalah 26 peserta didik kelas VIII yang terdiri dari 9 orang 
laki-laki dan 17 orang perempuan. Pemilihan subyek ini dilakukan karena peserta 
didik tersebut sudah mendapatkan materi luas dan keliling bangun datar pada 
kelas VII. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal luas dan keliling bangun datar berorientasi 
HOTS. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lahat Selatan Kabupaten 
Lahat. Soal yang diujikan atau diteskan kepada peserta didik sebanyak tiga item 
soal HOTS yang terdiri dari 2 (dua) butir soal essay dan 1 (satu) soal pilihan 
ganda. Hasil jawaban peserta didik  dianalisis dengan statistika deskriptif. 
Disamping menggunakan analisis statistika deskriptif, peneliti juga melakukan 
analisis terhadap jawaban benar dan jawaban salah peserta didik. Informasi yang 
diperoleh ini bermanfaat untuk mengetahui gambaran tentang  kemampuan 
peserta didik dalam mengerjakan soal berorientasi HOTS. Berikut adalah kriteria 
jawaban benar dan kriteria jawaban salah yang digunakan dalam penelitian ini.  
  Keterangan Tipe Jawaban Benar:   
B0: Hanya menuliskan jawaban benar tanpa disertai dengan 
cara/langkah/prosedur.  
B1: Memperoleh jawaban benar dengan cara/langkah/prosedur yang salah.  
B2: Memperoleh jawaban benar dengan cara/langkah/prosedur yang tidak jelas 
atau  tidak terdefinisi.  
B3:  Memperoleh jawaban benar dengan cara/langkah/prosedur yang tepat.  
  
Keterangan Tipe Jawaban Salah:  
E1  : Salah dalam memahami/menginterpretasi apa yang ditanyakan pada soal yang 
diberikan serta salah memahami kata kunci. Selain itu kesalahan siswa juga dilihat 
dari kesalahan memilih informasi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan 
yang diberikan.  
E2  : Salah dalam penggunaan prosedur matematika yang tepat, terlalu terpaku dengan 
konteks tanpa melihat prespektif matematikanya, salah menggunakan konsep 
matematika, tidak memahami grafik.  
 Journal Abacus 
Volume 2, No.1, Juni 2021, Page 52-60 






E3  : Salah dalam menghitung dan menyelesaikan fungsi atau persamaan aljabar, 
kesalahan dalam menginterprestasikan grafik dan menggunakan skala (pada peta), 
serta kesalahan pengukuran. Selain itu, juga terkait dengan jawaban siswa yang 
belum tuntas.  
E4  : Salah yang terkait dengan ketidakmampuan siswa dalam meginterprestasikan dan 
memvalidasi dengan tepat konsep matematika yang sesuai untuk soal yang 
diberikan. Hal ini dapat dilihat dari adanya jawaban siswa yang tidak masuk akal.  
E5  : Kesalahan tidak dapat terdeteksi karena kurangnya informasi yang diberikan  
dijawaban siswa.  
E6 : Tidak memberikan jawaban.  
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan:  
Deksrips i Data  
Maksimum  70.00  
Minimum  35.00  
Rata-Rata  46.20  
Standar Deviasi  16.66  
  
Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
  
  
Gambar 1. Hasil capaian siswa pada soal HOTS  
Berdasarkan hasil capaian peserta didik pada soal HOTS Gambar 1. dapat dilihat 
bahwa, peserta didik hanya sebesar 32% yang bisa menjawab dengan benar pada 
soal nomor 1, dan 68 % siswa menjawab salah pada soal nomor 1. Pada soal 
nomor 2 sebanyak 0% peserta didik yang bisa menjawab atau 100% peserta didik 
tidak dapat menjawab. Sebesar 100% peserta didik dapat menjawab dengan benar 
pada soal nomor 3  
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Berdasarkan hasil analisis Gambar 2 dan Gambar 3 di atas  dapat dilihat bahwa 
sebagian besar peserta didik masih menjawab salah soal nomor 1 dan tidak ada 
satupun peserta didik yang bisa menjawab soal nomor 2. Sementara itu, semua 
peserta didik dapat menjawab dengan benar soal nomor tiga. Berdasarkan hasil 
analisis jawaban benar peserta didik pada Gambar 5. dapat dilihat bahwa peserta 












Gambar 4. Soal Nomor 1  
   














Gambar 3. Persentase tipe jawaban salah 
pada soal HOTS 
Gambar 2. Persentase tipe jawaban 
benar  pada soal HOTS 
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 Gambar 5. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 1 (B1 
Pada Gambar 5. terlihat jawaban peserta didik benar, tetapi langkah 
pengerjaannya salah (B1). Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik 
tersebut, diperoleh bahwa, sebenarnya peserta didik sudah memahami maksud 
soal, tetapi masih bingung dalam memvisualisasikan jawabannya dalam bentuk 
gambar dan mengkreasikan gambar. Saputra, Wahyudin, Dahlan (2018) 
menyatakan bahwa kelemahan siswa dalam memvisualisasikan gambar geometri 
mempengaruhi kemampuannya dalam menyelesaikan soal. Watson, Jones & Pratt 
(2013) juga mengemukakan bahwa kegiatan mengkreasikan gambar spasial dan 
memanipulasi gambar berguna dalam proses penyelesaian masalah matematika.  
  
 




                   Gambar 6. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 1 (B0)  
Pada Gambar 6 terlihat jawaban peserta didik sudah benar dan langkah 
pengerjaannya benar (B0). Peserta didik menentukan panjang sisi bangun persegi 
terlebih dahulu, kemudian menghitung kelilingnya dengan cara menjumlahkan 
sisi-sisinya.   
  
 
Gambar 7. Soal Nomor 2 
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Gambar 8. Soal Nomor 3  
  
 
Gambar 9. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Benar Soal Nomor 3  
  
Pada Gambar 9 terlihat jawaban peserta didik untuk soal nomor 3 
benar, tetapi langkah pengerjaannya salah (B1). Hasil wawancara dengan 
peserta didik, diperoleh bahwa sebenarnya peserta didik sudah memahami 
maksud soal.  Soal nomor 3 berbentuk pilihan ganda, sehingga peserta didik 
menerka-nerka jawabannya adalah 32.   
  
 
Gambar 10. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Benar Soal Nomor 3  
Pada Gambar 10 terlihat jawaban peserta didik untuk soal 
nomor 3 benar dan langkah pengerjaannya benar (B0). Hasil 
wawancara dengan peserta didik, diperoleh bahwa sebenarnya 
peserta didik sudah memahami maksud soal.  Langkah 
pengerjaannya dia memulai dengan membagi keliling dengan 2 
karena keliling persegi panjang 2 x (p+l). Jadi panjang setiap sisi 
persegi sama dengan p+l.   
 








Gambar 11. Salah Satu Jawaban Peserta Didik yang Salah Soal Nomor 1  
Peserta didik salah dalam penggunaan prosedur matematika yang tepat, terlalu 
terpaku dengan konteks tanpa melihat prespektif matematikanya, salah 
menggunakan konsep matematika, tidak memahami gambar (E2). Kesalahan 
yang umum dilakukan peserta didik dalam mengerjakan soal luas dan keliling 
bangun datar adalah kesalahan konsep (Fitri dan Prahmana, 2018).  
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SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
 
Kemampuan peserta didik dalam menganalisis, mengevaluasi dan 
mengkreasi soal luas dan keliling bangun datar masih lemah.  
  
Saran 
Guru sebagai tenaga pendidik seyogyanya meningkatkan kualitas 
pembelajaran, agar kualitas peserta didik juga meningkat. Salah satu cara 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu dengan sering melatih 
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